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ABSTRAK 

Abstrak: Masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya kesiapan sekolah berbasis 

pesantren dalam mengimplementasikan pendidikan inklusi. Tujuan pengabdian adalah 

mendampingi sekolah dalam membangun sistem pendidikan yang inklusif, meliputi 

kurikulum, metode pengajaran, serta peningkatan soft skill dan hard skill guru. Metode 

yang digunakan meliputi sosialisasi, penyuluhan, workshop, dan praktikum, dengan 

partisipasi aktif dari 51 guru. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran peningkatan 

keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan adaptasi kurikulum inklusi. Hasil 

menunjukkan adanya peningkatan soft skill sebesar 35% dalam aspek komunikasi dan 

kerjasama. Selain itu, terjadi peningkatan hard skill sebesar 40%, terutama dalam 

pengajaran matematika, bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris yang lebih inklusif. 

Program ini berhasil mendorong SMK Al Khozini menuju sekolah inklusi yang lebih 

adaptif dan siap menerima siswa dengan kebutuhan beragam. 

 

Kata Kunci: Inklusif; Pendampingan; SMK. 
 
Abstract: The main issue was the lack of readiness of pesantren-based schools in 
implementing inclusive education. The goal was to assist the school in developing an 
inclusive education system, covering curriculum, teaching methods, and the enhancement 
of teachers' soft and hard skills. The methods used included socialization, counseling, 
workshops, and practicum, with active participation from 51 teachers. Evaluation was 
conducted by measuring improvements in communication, collaboration, and curriculum 
adaptation skills. The results showed a 35% increase in soft skills, particularly in 
communication and teamwork. Additionally, there was a 40% improvement in hard skills, 
especially in teaching mathematics, Indonesian, and English in a more inclusive manner. 
This program successfully advanced SMK Al Khozini towards becoming a more adaptive 
inclusive school, ready to accommodate students with diverse needs. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan dalam sistem pendidikan 

yang bertujuan untuk mengakomodasi semua siswa, termasuk mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus, tanpa memandang perbedaan kemampuan fisik, 

intelektual, sosial, atau emosional. Pendidikan inklusif mengusung prinsip 

keadilan, partisipasi, dan akses yang setara bagi seluruh siswa. Menurut 

definisi dari UNESCO, pendidikan inklusif adalah proses untuk menangani 

dan merespons keberagaman kebutuhan semua peserta didik dengan 

meningkatkan partisipasi mereka dalam belajar, budaya, dan komunitas, 

serta mengurangi eksklusi dalam pendidikan (Dewsbury, 2019). 

Prinsip dasar pendidikan inklusif meliputi aksesibilitas, partisipasi 

penuh, dan kualitas pendidikan yang setara bagi semua siswa. Penerapan 

pendidikan inklusif bertujuan untuk menghilangkan diskriminasi dan 

menciptakan lingkungan pendidikan yang ramah bagi semua siswa, 

termasuk siswa berkebutuhan khusus (ABK). Di Indonesia, upaya penerapan 

pendidikan inklusif sudah dimulai dengan pengesahan beberapa kebijakan 

yang mendukungnya, seperti Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 

70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif. Kebijakan ini menjadi landasan 

penting dalam mendorong sekolah-sekolah untuk membuka akses lebih luas 

bagi siswa ABK (Tisdell, 2018). 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menegaskan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan 

tanpa diskriminasi. Pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa setiap warga negara 

memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. 

Pendidikan inklusif merupakan bentuk implementasi dari amanat undang-

undang ini, di mana semua siswa, baik reguler maupun yang berkebutuhan 

khusus, memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang sama (Rianti, 

2011). 

Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 70 Tahun 2009 

secara spesifik mengatur tentang penyelenggaraan pendidikan inklusif. 

Peraturan ini menegaskan bahwa siswa berkebutuhan khusus harus 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar di sekolah umum, 

dengan menyediakan akses ke sarana prasarana, pendidik, dan kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam konteks sekolah menengah 

kejuruan (SMK), kebijakan ini juga relevan, karena pendidikan kejuruan 

bertujuan untuk menyiapkan siswa memasuki dunia kerja, termasuk siswa 

berkebutuhan khusus (Rianti, 2011). 

Penerapan pendidikan inklusif juga selaras dengan komitmen global 

Indonesia dalam Konvensi PBB tentang Hak-Hak Penyandang Disabilitas 

yang telah diratifikasi melalui Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 tentang 

Penyandang Disabilitas. Dalam konvensi tersebut, pendidikan inklusif 

diakui sebagai hak dasar penyandang disabilitas untuk berpartisipasi secara 
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penuh dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam Pendidikan (Rianti, 

2011). 

Di SMK Al Khozini Gondanglegi, yang merupakan sekolah menengah 

kejuruan berbasis pesantren, penerapan pendidikan inklusif menghadapi 

beberapa tantangan signifikan. Meskipun sekolah ini telah menerima 16 

siswa berkebutuhan khusus yang tersebar di berbagai jurusan seperti 

administrasi perkantoran, multimedia, perbankan syariah, dan teknik 

sepeda motor, mereka belum mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan spesifik mereka. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

tenaga pendidik yang memiliki kompetensi dalam pendidikan inklusif, serta 

belum adanya kurikulum yang didesain untuk memenuhi kebutuhan siswa 

ABK (Aprilianty, 2013; Ridwan, 2020). 

Prinsip-prinsip pendidikan inklusif, seperti aksesibilitas dan partisipasi 

penuh, belum sepenuhnya diimplementasikan di sekolah ini. Keterbatasan 

dalam fasilitas fisik, seperti aksesibilitas ruang kelas, serta teknologi 

pendukung untuk pembelajaran siswa berkebutuhan khusus, juga menjadi 

hambatan dalam mewujudkan lingkungan yang inklusif. Selain itu, guru-

guru di SMK Al Khozini masih memerlukan pelatihan khusus mengenai 

metode pengajaran yang adaptif dan inklusif, agar mereka dapat menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kebutuhan 

beragam siswa (D’Amico et al., 2009; Tisdell, 2018). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendidikan inklusif dapat 

berhasil jika guru diberikan pelatihan yang tepat dan dukungan teknologi 

yang memadai (Kalambouka et al., 2016; Kroesbergen & Van Luit, 2003; 

Rodd, 2006; Sabaruddin et al., 2020; Stupel, 2013). Dalam hal ini, pelatihan 

guru dalam pendidikan inklusif meningkatkan kemampuan mereka untuk 

mengelola kelas yang heterogen, sehingga kebutuhan siswa berkebutuhan 

khusus dapat terpenuhi (Herwina, 2021). Selain itu, penguatan sumber daya 

fisik, seperti ruang kelas dan laboratorium yang ramah ABK, terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan dan prestasi siswa (Berizzi, 2017; D’Amico 

et al., 2009; Dewsbury, 2019; Rohman & Muhtamiroh, 2022; Tisdell, 2018). 

Pemerintah daerah juga telah mengeluarkan kebijakan yang mendukung 

pendidikan inklusif, seperti Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 6 

Tahun 2011, yang semakin memperkuat pentingnya inklusi dalam sistem 

pendidikan formal  

Dalam konteks ini, pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim 

dosen dari Universitas Islam Malang di SMK Al Khozini Gondanglegi 

bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada. 

Kegiatan ini akan meliputi pelatihan dan pendampingan bagi 51 guru untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang pendidikan inklusif, 

pengembangan kurikulum yang adaptif bagi siswa berkebutuhan khusus, 

serta peningkatan fasilitas fisik dan teknologi yang mendukung pendidikan 

inklusif. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam mendukung pendidikan inklusif di 
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Gondanglegi. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

memperkuat kapasitas guru di SMK Al Khozini Gondanglegi dalam melayani 

siswa berkebutuhan khusus, serta menyediakan lingkungan belajar yang 

lebih inklusif dan adaptif bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMK Al Khozini 

Gondanglegi, Malang, pada periode Juli hingga September 2024. Program ini 

bertujuan untuk mendampingi sekolah, yang berbasis pesantren, dalam 

mengimplementasikan pendidikan inklusi. Tantangan utama yang dihadapi 

sekolah adalah kurangnya kesiapan dalam membangun sistem pendidikan 

inklusi yang melibatkan siswa dengan berbagai kebutuhan khusus. Untuk 

itu, program pengabdian ini difokuskan pada pendampingan terkait 

pengembangan kurikulum, metode pengajaran, serta peningkatan soft skill 

dan hard skill para guru. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program ini meliputi 

serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memberdayakan para guru. 

Kegiatan ini mencakup sosialisasi, penyuluhan, workshop, dan praktikum 

yang difasilitasi oleh tim dosen. Para dosen memberikan penyuluhan terkait 

konsep pendidikan inklusi, pelatihan dalam mengembangkan kurikulum 

yang inklusif, serta workshop mengenai strategi pengajaran yang lebih 

adaptif. Selain itu, pendampingan praktikum juga dilakukan secara 

langsung dengan mengajak para guru menerapkan metode-metode yang 

telah dipelajari dalam pengajaran sehari-hari. Mahasiswa yang terlibat 

dalam pengabdian masyarakat ini juga turut serta dalam kegiatan 

pendampingan ini. 

Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan survei kebutuhan untuk menilai 

sejauh mana kesiapan sekolah dalam mengadopsi pendidikan inklusi. Survei 

ini dilakukan melalui wawancara dengan kepala sekolah dan observasi 

langsung terhadap proses pembelajaran. Berdasarkan hasil survei, tim 

menyusun agenda pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, 

termasuk materi tentang pengajaran inklusi. Adapun aktivitas yang 

dilakukan selama program pengabdian masayarakat ini dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Pendampingan SMK Al Khozini Gondanglegi 

Waktu Kegiatan Materi Pemateri 

Agustus 

2024 

Sosialisasi Pengantar Pendidikan 

Inklusi 

Nuril Fauziah, S.Psi 

(Guru SMKN 13 

Malang) 

Agustus 

2024 

Workshop Kurikulum Inklusif Puguh Sudarminto, 

S.Pd., M.Pd 

(Guru SLB ABD 

Negeri 

Kedungkandang 

Malang) 

Agustus 

2024 

Pelatihan Pengajaran Inklusif Elis Dwi Wulandari, 

S.Si., S.Pd., M.Pd 

(Guru SLB ABD 

Negeri 

Kedungkandang 

Malang) 

Agustus 

2024 

Pendampingan 

Praktikum 

Pengajaran 

Matematika, Bahasa 

Indonesia, dan Bahasa 

Inggris Inklusif 

Tim Pengabdian 

Masyarakat (Dosen) 

September 

2024 

Evaluasi Pengukuran Soft Skill 

dan Hard Skill 

Tim Pengabdian 

Masyarakat (Dosen 

dan mahasiswa) 

 

Selama program berlangsung, monitoring dilakukan secara 

berkelanjutan untuk memastikan efektivitas dari setiap kegiatan. Evaluasi 

dilakukan dalam dua tahap: pertama, evaluasi selama kegiatan untuk 

mengukur partisipasi dan pemahaman guru, serta evaluasi pasca kegiatan 

untuk mengukur peningkatan keterampilan guru. Evaluasi ini 

menggunakan angket, wawancara, dan observasi langsung.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian masyarakat di SMK Al Khozini Gondanglegi 

dilakukan dalam beberapa tahapan, mulai dari pra pelaksanaan hingga 

evaluasi. Setiap tahap dirancang untuk memberikan pemahaman dan 

keterampilan praktis kepada para guru dalam menghadapi siswa dengan 

kebutuhan khusus serta menerapkan pendidikan inklusi secara efektif di 

lingkungan pesantren. 

1. Tahap Pra Pelaksanaan 

Pada tahap awal, kegiatan dimulai dengan sosialisasi dan penyuluhan 

mengenai pentingnya pendidikan inklusi. Penyuluhan ini memberikan 

pemahaman dasar kepada 51 guru mengenai konsep, prinsip, dan tantangan 

pendidikan inklusi di lingkungan pesantren. Dosen pengabdian memberikan 

materi yang mencakup landasan teori dan praktik terbaik dari sekolah-

sekolah inklusi di tingkat nasional dan internasional. Dalam sesi ini, guru 

berpartisipasi aktif dengan bertanya dan berdiskusi tentang penerapan 

konsep inklusi di sekolah mereka. 
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Gambar 1 menunjukkan suasana saat penyuluhan berlangsung, di mana 

para guru terlihat fokus mendengarkan materi dan mencatat poin penting 

yang disampaikan. Setelah sesi penyuluhan, dilakukan diskusi kelompok 

untuk menggali pemahaman dan memberikan ruang bagi guru untuk 

berbagi pengalaman dalam menghadapi siswa dengan kebutuhan khusus. 

Diskusi ini memperlihatkan adanya minat yang tinggi dari para guru untuk 

mendalami konsep inklusi lebih lanjut. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi dan Penyuluhan Pendidikan Inklusi 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap selanjutnya adalah workshop pengembangan kurikulum inklusif 

yang diadakan untuk memandu guru dalam menyusun kurikulum yang 

adaptif dan inklusif bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Dalam workshop 

ini, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan bidang studi, 

seperti Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. Masing-masing 

kelompok diberi tugas untuk merancang rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang memasukkan unsur inklusi. 

Pelatihan metode pengajaran inklusif merupakan salah satu tahap 

penting dalam program ini. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan praktis kepada guru tentang cara mengelola kelas inklusi, 

khususnya dalam menyampaikan materi yang bisa diakses oleh semua siswa, 

termasuk mereka dengan kebutuhan khusus (Carcione, 2019; David, 2014; 

King et al., 2016; Konstantakopoulos, 2019; McWhirter, 2020; Ramey, 2019; 

Roselló-Miranda, 2018). Fokus utama pelatihan adalah pengajaran 

diferensiasi, di mana guru diajarkan untuk menyesuaikan pendekatan 

pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu siswa. 

Pendampingan praktikum dilakukan setelah pelatihan dengan tujuan 

agar guru dapat langsung menerapkan metode inklusi yang telah dipelajari. 

Dalam tahap ini, dosen dan mahasiswa melakukan observasi terhadap 

proses pengajaran di kelas untuk memberikan umpan balik dan saran 

peningkatan. Guru-guru yang telah mengikuti pelatihan diberikan 

kesempatan untuk mengajar kelas dengan pendekatan inklusif, sementara 

tim pengabdian melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan tersebut. 
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3. Tahap Evaluasi 

Monitoring dilakukan secara intensif selama kegiatan berlangsung, 

khususnya selama tahap pendampingan. Observasi dilakukan untuk menilai 

keterlibatan guru dalam mengadaptasi pengajaran inklusi. Selain observasi, 

angket diberikan kepada para guru sebelum dan sesudah kegiatan untuk 

mengukur peningkatan keterampilan mereka. Hasil angket menunjukkan 

peningkatan soft skill sebesar 35%, terutama dalam aspek komunikasi dan 

kerjasama antar guru. Selain itu, hard skill dalam pengajaran inklusif, 

khususnya di mata pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa 

Inggris, meningkat sebesar 40%. Secara rinci hasil evaluasi program 

disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Program 

Aspek Keterampilan 
Sebelum 

Program 

Setelah 

Program 

Peningkatan 

(%) 

Soft Skill (Komunikasi & 

Kolaborasi) 
50% 85% 35% 

Hard Skill (Pengajaran 

Inklusif) 
45% 85% 40% 

 

Salah satu kendala utama yang dihadapi selama program adalah 

resistensi awal dari beberapa guru yang merasa bahwa penerapan 

pendidikan inklusi akan sulit dilakukan di lingkungan sekolah berbasis 

pesantren. Sebagian guru merasa kurang percaya diri dalam menghadapi 

siswa dengan kebutuhan khusus, terutama dalam hal penyesuaian metode 

pengajaran. Namun, setelah mengikuti pelatihan dan melihat langsung 

manfaat dari strategi pengajaran inklusi, resistensi tersebut berkurang . 

Untuk mengatasi resistensi tersebut, tim pengabdian memberikan 

pendampingan tambahan secara individu bagi guru-guru yang masih merasa 

kesulitan. Diskusi-diskusi informal dan sesi konsultasi juga dilakukan untuk 

mendukung guru dalam menyesuaikan metode pengajaran yang lebih 

inklusif. Saran yang diberikan adalah perlunya peningkatan pelatihan 

secara berkelanjutan dan penekanan pada studi kasus siswa dengan 

kebutuhan khusus di sekolah tersebut. Secara keseluruhan, program ini 

berhasil mendorong perubahan signifikan di SMK Al Khozini dalam hal 

kesiapan menghadapi siswa dengan kebutuhan khusus. Peningkatan 

keterampilan guru dalam aspek komunikasi dan kerjasama, serta 

pengajaran yang lebih inklusif, menjadi hasil nyata dari pelaksanaan 

program ini. Program ini diharapkan dapat menjadi model bagi sekolah 

pesantren lainnya dalam mengadopsi pendidikan inklusi. Dampak positif 

dari program terlihat tidak hanya pada peningkatan keterampilan guru, 

tetapi juga pada perubahan sikap guru terhadap pendidikan inklusi. Guru 

yang awalnya ragu kini lebih terbuka dan antusias dalam menerapkan 

strategi pengajaran inklusi di kelas mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendampingan dan pelatihan yang intensif dapat secara efektif mengubah 
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paradigma pendidikan di sekolah (Faradiba et al., 2022). Berdasarkan hasil 

dari kegiatan ini, direkomendasikan agar SMK Al Khozini melanjutkan 

program pelatihan inklusi secara berkala, serta menjalin kemitraan dengan 

institusi pendidikan inklusi untuk pertukaran pengetahuan. Selain itu, 

pengembangan materi ajar yang lebih inklusif dan pembentukan tim khusus 

pendidikan inklusi di sekolah dapat menjadi langkah selanjutnya untuk 

menjaga keberlanjutan program. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan membantu SMK Al 

Khozini Gondanglegi mempersiapkan diri sebagai sekolah inklusi, 

khususnya dalam mengatasi tantangan pendidikan inklusi di lingkungan 

pesantren. Kegiatan ini berhasil meningkatkan soft skill guru sebesar 35%, 

terutama dalam hal komunikasi dan kolaborasi, serta hard skill sebesar 40%, 

terutama dalam penerapan metode pengajaran inklusif pada mata pelajaran 

Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. Guru-guru menjadi 

lebih terampil dalam mengadaptasi materi pelajaran sesuai kebutuhan 

siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Sebagai tindak lanjut, 

disarankan agar program pelatihan ini dilanjutkan secara berkala untuk 

menjaga keberlanjutan perubahan yang telah dicapai. Rekomendasi juga 

diberikan untuk mengembangkan program pengabdian di bidang teknologi 

pendidikan yang mendukung pembelajaran inklusif di sekolah pesantren. 
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